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Aktivitas pembelajaran berbasis alam merupakan kegiatan pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, keaktifan peserta
didik akan berdampak baik bagi hasil belajarnya. Salah satu cara mengembangkan
aspek kognitif pada anak usia dini adalah dengan cara melaksanakan kegiatan
pembelajaran berbasis alam, dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adakah hubungan antara aktivitas
pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif pada anak usia 3-4 tahun
di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi? Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara aktivitas pembelajaran berbasis
alam dengan perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi. Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yaitu
penelitian ini diharapkan menjadi bahan perbandingan dan literatur bagi peneliti lain
yang ingin meneliti kaitannya dengan aktivitas pembelajaran berbasis alam untuk
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun, sedangkan manfaat praktis yaitu hasil
penelitian ini diharapkan menjadi salah satu penerapan materi yang sudah diperoleh
oleh peneliti saat mengikuti perkuliahan sehingga dapat dijadikan salah satu bahan
dalam pembelajaran yang berkaitan dengan perkembangan kognitif melalui aktivitas
pembelajaran berbasis alam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan
kuantitatif. Tempat yang dijadikan sebagai penelitian adalah KB Khadijah
Banyuwangi dengan berdasarkan teknik purposive area. Teknik penentuan subyek
penelitian menggunakan teknik populasi, sehingga subyek penelitiannya adalah
seluruh anak usia 3-4 tahun di KB Khadijah Banyuwangi yang berjumlah 14 orang.
Metode pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Hasil pengumpulan
data tersebut, dibuktikan melalui pengisian lembar observasi terdiri dari 14 item
pernyataan. Selanjutya dilakukan analisis data lebih lanjut degan menggunakan
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rumus tata jenjang yang diolah dengan SPSS (Statistical Package For The Social
Science) 24.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rhiung Sebesar 0,895. Jika
dikonsultasikan harga ranel Sebesar 0,544 pada taraf kepercayaan 95% menunjukkan
bahwa rhitung > rtabet = 0,895 > 0,544. Jika hasil perhitungan hubungan antara keduanya
diprosentasekan, menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis alam telah
memberikan kontribusi terhadap perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun di KB
Khadijah Banyuwangi sebesar 80,10%. Sedangkan sisanya adalah 19,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan indikator yang dijadikan pengukuran
diketahui bahwa indikator persiapan memberi sumbangan 76,03% terhadap
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun. sedangkan sisanya 23,97% dipengaruhi
oleh faktor lain. Indikator pelaksanaan memberikan sumbangan sebesar 87,04%
terhadap perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun. sedangkan sisanya 12,96%
dipengaruhi oleh faktor lain. Indikator evaluasi memberikan sumbangan sebesar
74,99% terhadap perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun. sedangkan sisanya
25,01% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan analisis di atas maka disimpulkan bahwa ada hubungan antara
aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak usia 3-4
tahun di KB Khadijah Banyuwangi. Tingkat hubungan antara aktivitas pembelajaran
berbasis alam dengan perkembangan kognitif menunjukkan Kriteria tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan oleh peneliti kepada kepala
KB Khadijah Banyuwangi disarankan agar lebih memberikan kesempatan kepada
pendidik untuk melaksanakan dan mengembangkan pembelajaran seperti media,
sarana dan prasarana untuk kegiatan pembelajaran berbasis alam, agar lebih inovatif
dan kreatif guna mengembangkan aspek perkembangan kognitif serta perkembangan
lainnya dan bagi pendidik KB Khadijah Banyuwangi disarakan agar lebih inifatif dan
kreatif dalam memilih media pembelajaran agar kegiatan lebih menyenangkan dan
berfariasi sehingga anak tertarik pada pembelajaran khususnya dalam perkembangan
kognitif anak, serta Kepada peneliti lain disarankan agar dapat meneliti lebih lanjut
yang sehubungan dengan aktivitas pembelajaran berbasis alam seperti

pengembangan pembelajaran, kurikulum, media pembelajaran dsb.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan di uraikan 1.1 Latar belakang, 1.2 Rumusan masalah,

1.3 Tujuan penelitian, dan 1.4 Manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Kelompok Bermain (KB) Khadijah merupakan salah satu Lembaga PAUD
di Kabupaten Banyuwangi. KB Khadijah berada di Dusun Kebonsari, Desa
Benculuk Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. KB Khadijah merupakan
salah satu lembaga yang menerapkan aktivitas pembelajaran berbasis alam.
Aktivitas pembelajaran berbasis alam merupakan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, keaktifan peserta didik
akan berdampak baik bagi hasil belajarnya. Seperti yang dikemukakan oleh
Djamarah (2006:67) bahwa; “Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik
lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”. Aktivitas pembelajaran
berbasis alam ini hampir sama dengan metode karyawisata dimana dalam teori
Hildebrand (dalam Moeslichatoen, 2004:1) bahwasanya metode tersebut dapat
merangsang minat peserta didik dalam suatu hal, memperluas informasi yang telah
di peroleh di dalam kelas, memberikan pengalaman mengenai kenyataan yang ada,
dan dapat menambah wawasan.

Pada usia dini atau usia emas merupakan suatu tahapan di mana anak
dihadapkan dengan berbagai target perkembangan yang penting bagi dirinya.
Sesuai dengan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini terdapat 6 aspek perkembangan anak usia dini yaitu perkembangan
nilai moral dan agama, perkembangan motorik (motorik kasar dan motorik halus),
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial emosional,
dan perkembangan seni. Dari keenam aspek tersebut peneliti fokus pada aspek
perkembangan kognitif. Menurut Susanto (2011:52) menyebutkan bahwa
perkembangan kognitif adalah perkembangan dari pikiran. Pikiran adalah bagian

dari berfikir dari otak, bagian yang digunakan yaitu pemahaman, penalaran, dan
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pengertian. Peneliti fokus pada perkembangan kognitif di karenakan perkembangan
kognitif anak usia dini khususnya usia 3-4 tahun di KB Khadijah dari 14 peserta
didik masih ada beberapa yang belum berkembang secara optimal sesuai dengan
indikator pencapaian tahap perkembangan anak yang terdapat dalam Menu Generik
revisi tahun 2009, yaitu 2 aspek perkembangan yakni; mengenal benda dan
mengklasifikasi benda.

Bardasarkan hasil studi pendahuluan dan pengamatan KB Khadijah mulai
awal berdiri sudah menerapakan pembelajaran berbasis alam akan tetapi
perkembangan kognitif anak masih belum berkembang secara baik dibuktikan saat
kegiatan pembelajaran berlangsung beberapa peserta didik masih belum mampu
membedakan benda-benda yang ada disekitarnya. Akan tetapi untuk perkembangan
yang lainnya peserta didik sudah cukup berkembang

Sebagai contoh aktivitas pembelajaran berbasis alam yang dilakukan di KB
Khadijah Banyuwangi, dalam pelaksanaan pembelajarannya setiap satu minggu
sekali di lakukan kegiatan pembelajaran yang mana pada hari tersebut peserta didik
di ajak berkeliling di lingkungan sekitar untuk mengetahui atau mengeksplor
pengetahuan mereka dengan melihat secara langsung benda atau makhluk hidup
sesuai tema yang di ajarkan oleh pendidik, selain berkeliling aktivitas pembelajaran
berbasis alam juga dapat dilakukan di dalam kelas dengan membawa media dari
alam contohnya daun-daunan, ranting dan lain sebagainya.

Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan
pembelajaran berbasis alam yang ada di Banyuwangi adalah KB Khadijah. Akan
tetapi pada kenyataannya kemampuan kognitif anak usia 3-4 tahun masih belum
berkembang secara optimal di buktikan saat dilakukan pembelajaran berbasis alam
anak didik tidak memperhatikan penjelasan pendidik, selain itu anak tidak dapat
menjawab pertanyaan pendidik serta kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran.
Atas dasar inilah peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam Dengan Perkembangan Kognitif Pada anak

Usia 3-4 Tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang akan
di bahas dalam penelitian ini adalah “Adakah Hubungan Antara Aktivitas
Pembelajaran Berbasis Alam Dengan Perkembangan Kognitif Pada anak Usia 3-4

Tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya hubungan antara aktivitas pembelajaran berbasis alam
dengan perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan

Cluring Kabupaten Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memaparkan kegunaan hasil dari sebuah
penelitian yang akan di capai, baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk
kepentingan umum. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan perbandingan dan literatur bagi
peneliti lain yang ingin meneliti kaitannya dengan aktivitas pembelajaran berbasis
alam untuk perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun.
1.4.2 Manfaat secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu penerapan materi yang
sudah diperoleh oleh peneliti saat mengikuti perkuliahan sehingga dapat dijadikan
salah satu bahan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan perkembangan

kognitif melalui aktivitas pembelajaran berbasis alam.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 2.1 Aktivitas pembelajaran berbasis
alam, 2.2 Perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun, 2.3 Hubungan aktivitas
pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun, 2.4

Penelitian Terdahulu, 2.5 Hipotesis
2.1 Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam

Pengembangan model pembelajaran inovatif diarahkan untuk membantu
pendidik anak usia dini dalam merancang model kurikulum. Khususnya pada proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan dan karakteristik
perkembangan anak. Melalui upaya pengembangan diharapkan akan memberikan
pencerahan pada pendidik anak usia dini untuk mengembangkan variasi proses
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan anak memperoleh sejumlah
pengelaman secara langsung (real learning), bermakna (meaningful) dan
konstruktif. Pengembanga model kurikulum inovatif yang dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan anak usia dini adalah menyelenggarakan pendidikan pada
berbagai lingkungan pendidikan keluarga (formal), masyarakat (nonformal), dan
sekolah (formal) dengan menggunakan pembelajaran berbasis alam (Tim

Pengembang Pusat Kurikulum, 2008:1).

Pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru dan siswa dalam
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang bersumber
dari dalam siswa itu sendiri, seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar yang
dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi dari luar diri siswa seperti
lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar tertentu (Fadlillah, 2012:85). Sedangkan menurut Surya (1992:23)
menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, dimana


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pihak yang mengajar adalah guru atau pendidik, dan yang belajar adalah siswa atau
peserta didik. Kegiatan belajar ini berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi
yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

peserta didik sebagai sasaran pembelajaran.

Aktivitas belajar menurut Hartono (2008:11) merupakan suatu proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan
siswa yang aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Menurut
Dewey (dalam Tim Pengembang Pusat Kurikulum, 2008:4) pembelajaran berbasis
alam adalah pandangan bahwa kegiatan pendidikan (sekolah atau kurikulum) harus
dapat membantu anak mengembangkan berbagai potensi perkembangan yang
digunakan untuk beradaptasi secara kreatif dengan lingkungan alam, kegiatan
pendidikan seharusnya menggunakan lingkungan alam dengan berbagai variasi
untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak usia dini. Sebagai Lembaga sosial
sekolah harusnya menyajikan kehidupan nyata dan penting bagi anak sebagai mana
yang terdapat didalam rumah, lingkunga sekitar, atau di lingkungan masyarakat

luas.

Sedangkan Aktivitas pembelajaran berbasis alam merupakan pembelajaran
dimana siswa diajak langsung berhadapan dengan lingkungan dimana fakta atau
gejala alam itu berada, para pendidik yang bekerja dengan anak usia dini sebaiknya
memperhatikan lingkungan anak, anak usia dini tersebut mempunyai pengalaman
bersama keluarga, lingkungan rumah, teman sebaya, orang dewasa lain, dan
lingkungan sekolah (Patmonodewo, 2003; 44-45). Sedangkan menurut Jan
Lightghart (dalam Tim Pengembang Pusat Kurikulum, 2008:3) sumber utama
bentuk pengajaran proses pembelajaran berbasis alam adalah dilingkungan sekitar
anak. Melalui bentuk pembelajaran ini akan tumbuh keaktifan anak dalam
mengamati, menyelidiki serta mempelajari lingkungan, kondisi lingkungan yang
yang sesunggunya juga akan menarik perhatian spontan anak sehingga anak
memiliki pemahaman dan kenyataan pengetahuan yang bersumber dari

lingkungannya sendiri. Bahan-bahan pembelajaran yang ada dilingkungan sekitar
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anak akan mudah diingat, dilihat, dan dipraktekkan sehingga kegiatan pengajaran
menjadi berfungsi secara praktis.

Bahan mengajar dari lingkungan, dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu:
a) lingkungan alam sebagai bahan mentah, b) lingkungan produsen atau lingkungan
pengrajin sebagai pengelola dan penghasil bahan mentah menjadi bahan jadi, c)
serta lingkungan masyarakat pengguna bahan jadi (konsumen) adapun yang
dimaksud dengan “bahan” ini dapat saja berupa tanaman, batu-batuan, kebun,
sungai ladang, pengrajin kayu, rotan, dan pasar atau toko sebagai pusat jual beli
bahan-bahan tersebut. Alam sebagai sarana pembelajaran, hal ini didasarkan pada
beberapa teori pembelajaran yang menjadikan alam sebagai sarana tak terbatas bagi
anak untuk bereksplorasi dan berinteraksi dengan alam dalam membangun

pengetahuannya.

Viquette (dalam Sujiono, 2009:94) mengemukakan bahwa terdapat tiga
aspek penting dalam alam, yaitu alam merupakan ruang lingkup untuk
mengembangkan jati diri, alam merupakan ruang lingkup yang dapat dieksplorasi,
dan peran pendidik dilokasi kegiatan. Sementara itu disebut lingkungan pendidikan
adalah lingkungan atau keadaan, kondisi atau tempat yang ada disekitar anak yang
mempengaruhi berlangsungnya proses pendidikan. Lingkungan pendidikan secara
umum di bagi menjadi 3 macam yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan pendidikan itu mempunyai peranan
yang besar dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak menuju
terbentuknya kepribadian anak.

Piaget (dalam Suparno, 2001:141) menyatakan bahwa “pengetahuan itu
dibentuk sendiri oleh murid dalam berhadapan dengan lingkungan atau obyek yang
sedang dipelajarinya. Proses belajar harus membantu dan memungkinkan murid
aktif mengkontruksi pengetahuannya. Tekanan lebih pada murid yang aktif bukan
guru yang aktif”. Lingkungan alam juga dapat berperan sebagai media belajar, dan
sebagai objek lain (sumber belajar), penggunaan lingkungan alam Kkhususnya

disekitar sekolah merupakan sumber belajar yang membuat anak merasa sangat
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senang saat belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan alam tidak selalu
harus diluar kelas, bahan dari lingkungan alam dapat dibawa kedalam kelas untuk
menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan
sejumlah keterampilan seperti mencari benda-benda yang ada disekitar sekolah,
membedakan, mengelompokkan, menunjukkan, menggunakan benda-benda dan
sebagainya. Menurut Arikunto (1997:9) pengelolaan program pembelajaran ada
beberapa tahapan atau langkah yang harus dijalani oleh guru, yakni tahapan
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Melalui aktivitas pembelajaran berbasis alam

peserta didik bisa berinteraksi langsung di alam sekitar sekolah.

Berdasarkan teori dan pendapat di atas bahwasannya aktivitas pembelajaran
berbasis alam berarti mengkaitkan lingkungan alam dengan suatu proses
pembelajaran. Lingkungan ini digunakan sebagai sumber belajar, pembelajaran
lingkungan alam dapat dilakukan untuk memahami materi yang erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari khususnya dilingkungan alam sekitar sekolah.
Sedangkan pengelolaan pembelajaran terdapat tiga tahapan yakni: 1) Persiapan, 2)
Pelaksanaan dan, 3) Evaluasi. Dan dari ketiga tahapan tersebut dapat dilaksanakan

dalam pembelajaran berbasis alam.
2.1.1 Persiapan

Menurut Fadlillah (2012:133) sebelum melakukan proses pembelajaran,
seorang guru atau pendidik di wajibkan untuk membuat perencanaan pembelajaran
(RPP). Perencanaan atau persiapan pembelajaran ini dimaksudkan untuk
mengarahkan pembelajaran supaya dapat berjalan sebagaimana mestinya guna
mencapai tujuan yang diinginkannya. Maka dari itu rencana pelaksanaan
pembelajaran harus di buat setiap kali akan melakukan pembelajaran. Tanpa adanya
perencanaan, pembelajaran akan berjalan tidak terarah akan meluas kemana-mana
sehingga sulit untuk dipahami peserta didik dan akhirnya tujuan pembelajaran pun

tidak dapat tercapai dengan baik.

Persiapan dalam sebuah pembelajaran harus memperhatikan juga cara
pemilihan media pembelajaran yang tepat. Yaitu dengan memperhatikan tujuan
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yang akan dicapai, isi pembelajaran, praktis, terampil menggunakan media, dan
sasaran harus jelas agar proses pembelajaran berjalan baik. Menurut Tim
Pengembang Pusat Kurikulum (2008:14) Media yang digunakan dalam aktivitas
pembelajaran berbasis alam yakni berupa lingkunan nyata atau alam sekitar. Media
dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu lingkungan alam (tanam, binatang,
hutan, kebun, kolam dll), lingkungan fisik (masjid, kantor pos, kantor polisi,
perpustakaan, rumah sakit, supermarket dll), dan lingkungan sosial (tokoh
masyarakat, pasar, banjir, kebakaran, budaya dll). Dengan media tersebut pendidik
harus bisa menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, isi pembelajaran
dapat disesuaikan dengan tema misalnya tema binatang, maka pendidik dapat

menjelaskan tentang binatang (jumlah kaki, warna dsb.)

Dalam menyiapkan rencana pembelajaran ini, guru atau pendidik harus
terlebih dahulu mengetahui dan menganalisis dengan baik kompetensi yang akan
dibentuk dalam setiap interaksi pembelajaran. Dengan kata lain, dalam persiapan
pembelajaran diperlukan kejelasan kompetensi dasar yang dimiliki oleh siswa atau
peserta didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus di pelajari, bagaimana
mempelajarinya, serta bagaimana guru atau pendidik mengetahui bahwa peserta
didik telah mengetahui kompetensi tertentu. Perencanaan pembelajaran adalah
rencana yang di buat oleh guru atau pendidik untuk merancang kegiatan apa yang
dilakukan oleh guru atau pendidik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Perencanaan pembelajaran mengandung komponen-komponen yang ditata secara
sistematis dimana komponen-komponen tersebut saling memiliki ketergantungan
satu sama lain. Adapun komponen-komponen tersebut yang di maksud yakni: a)
Tujuan, b) Materi, ¢) Kegiatan belajar mengajar, d) Media dan sumber belajar, 5)
Evaluasi (Masitoh, 2005)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa persiapan adalah salah satu
langkah awal dari proses pembelajaran dimana pada kegiatan ini seorang guru atau
pendidik harus menyusun langkah-langkah atau perencanaan yang akan dilakukan

untuk mencapai tujuan dari setiap pembelajaran yang akan dilaksanakan. Maka
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persiapan ini sangat penting dilakukan dengan teliti supaya bisa mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

2.1.2 Pelaksanaan

Menurut Sudjana (2010:136) pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang
diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga hal yakni
pembukaan, inti, dan penutup. Kegiatan pembelajaran dikelas adalah inti
penyelenggaraan pendidikan yang ditandai adanya kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belajar, penggunaan metode dan strategi
pembelajaran. Jadi, pelaksanaan pembelajaran inilah yang merupakan inti dari
pembelajaran itu sendiri. Pada tahap inilah materi yang menjadi tujuan pendidikan

disampaikan atau di berikan ke peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari
sebuah proses pembelajaran. Pada tahap inilah perencanaan awal yang di buat dapat
dilaksanakan dengan maksimal dengan metode, media dan strategi yang tepat agar
tujuan dari sebuah pembelajaran dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan
mudah serta peserta didik memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam ini pendidik terlebih dahulu
menyiapkan media dan sumber belajar, contoh media yang digunakan yakni sketsa
gambar, cat, dan pelepah pisang. Dengan media tersebut pendidik menggunakan
metode demonstrasi dan metode pemberian tugas. Dalam metode ini pendidik
menjelaskan sketsa terlebih dahulu, misalnya tema hari itu adalah tentang hewan,
dalam sketsa tersebut terdapat gambar hewan kupu-kupu, pendidik memberikan
penjelasan secara ringan menggunakan bahasa yang dapat di pahami atau cepat
untuk di cerna oleh anak usia 3-4 tahun tentang kupu-kupu, setelah menjelaskan
pendidik memberikan contoh cara mengerjakan tugas yang di berikan kepada
peserta didik, setelah peserta didik faham pendidik mulai memberikan tugas

individu kepada peserta didik.
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2.1.3 Evalusi

Menurut Dimyati (2009:191) evaluasi secara umum dapat di artikan sebagai

proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan,

unjuk kerja, proses, orang, objek dan lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui

penilaian. Bentuk penilaian pembelajaran anak usia dini ragamnya sangat banyak,

tergantung bagaimana proses penilaian yang akan dilakukan. Pada prinsipnya

penilaian tersebut ialah mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak.

Adapun bentuk penilaian pembelajaran anak usia dini antara lain:

a)

b)

9)
h)

Observasi, merupakan metode atau cara yang digunakan untuk menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.

Catatan anekdot, merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan
langsung tentang sikap dan perilaku anak yang muncul tiba-tiba (peristiwa
yang terjadi secara insidental).

Percakapan, merupakan bentuk kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik untuk menyampaikan ide, pendapat,
komentar maupun perasaan.

Penugasan, merupakan suatu metode yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dengan tugas-tugas yang diberikan.
Unjuk kerja, merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu pekeraan atau tugas.

Hasil karya, merupakan penilaian yang dilakukan dengan melihat hasil kerja
atau tugas yang di berikan oleh pendidik.

Pengembangan perangkat penilaian sendiri

Penggunaan instrument standar, merupakan penilaian denan menggunakan
teknik pengukuran dengan kriterian penilaian.

Portofolio, merupakan kumpulan hasil karya peserta didik sebagai hasil
pelaksanaan tugas yang ditentukan oleh guru sebagai bagian dari usaha
mencapai tujuan belajar (Fadhillah, 2012:229)
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Berdasarkan pendapat di atas evaluasi pembelajaran merupakan tahap akhir
dari proses pembelajaran. Pada tahap ini guru akan mengetahui sejauh mana
tingkat kemampuan siswa dan keberhasilan belajar. Pada evaluasi ini guru akan
mengetahui apakah perencanaan dan pelaksanaan yang telah dilakukan sudah

mencapai tujuan dari pembelajaran atau belum.
2.2 Perkembangan kognitif

Menurut Susanto (2014;19) perkembangan adalah suatu perubahan, dan
perubahan ini tidak bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak
ditekankan pada segi material, melainkan segi fungsional. Sedangkan menurut
Oemar Hamalik (dalam Susanto, 2014;19) perkembangan merujuk pada
perubahan progresif dan organisme bukan saja perubahan dalam segi fisik
(jasmaniah) melainkan juga dalam segi fungsi, misalnya kekuatan dan koordinasi.
Perkembangan merupakam suatu proses yang bersifat komulatif, yang artinya
perkembangan terdahulu akan menjadi dasar perkembangan selanjutnya. Oleh
sebab itu, jika terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka

perkembangan selanjutnya cenderung akan menjadi hambatan.

Sedangkan kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang menandai
seseorang dengan berbagai minat terutama sekali diajukan kepada ide-ide dan
belajar (Susanto, 2011:47).

Menurut Susanto (2011:52) menyebutkan bahwa perkembangan kognitif
adalah perkembangan dari pikiran. Pikiran adalah bagian dari berfikir dari otak,
bagian yang digunakan yaitu pemahaman, penalaran, dan pengertian. Pikiran anak
mulai aktif sejak lahir, dari hari ke hari sepanjang pertumbuhannya.
Perkembangan pikirannya, seperti: belajar tentang orang, belajar tentang sesuatu
hal dan kemampuan-kemampuan baru, memperoleh banyak ingatan, serta
menambah banyak pengalaman. Dalam Febriyanti (2015:11) Perkembangan pada

tahap praoperasional menyatakan bahwa anak-anak mulai dengan mudah untuk
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menghubungkan informasi sensoris dengan tindakan fisik dan menunjukkan dunia
melalui kata-kata, imajinasi, dan gambaran. Teori Piaget pada tahap kedua
tersebut dapat membuktikan mengenai perkembangan anak usia 2-7 tahun yang
dapat menunjukkan dunia melalui kata-kata, imajinasi, dan gambaran melalui

pengetahuan yang dimiliki tiap anak usia dini

Perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini dapat dilihat dari apa
yang mereka lakukan, yang didorong rasa ingin tahu yang besar pada diri anak.
Kognitif akan cepat berkembang, apalagi melalui permainan yang menggunakan
benda yang disukai anak. Peserta didik yang masih sangat terbatas
pengetahuannya pada umur ini kepribadiannya mulai terbentuk, mereka sangat
peka dengan tindakan-tindakan orang di sekitarnya. Perkembangan kognitif
sangat diperlukan, kemampuan kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan

suatu kejadian atau peristiwa.

Selain itu Binet (dalam Susanto, 2011:52), juga mengatakan bahwa hakikat

kognitif memiliki 3 sifat yaitu:

a) Kecerdasan untuk menetapkan dan mempertahankan tujuan tertentu.
Semakin cerdas seseorang, maka semakin cakap membuat tujuan sendiri
dan tidak hanya menunggu perintah saja.

b) Kemampuan untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai
tujuan tersebut.

c¢) Kemampuan untuk belajar dari kesalahan yang telah di perbuatnya.

Dalam Menu Pembelajaran Generik revisi 2009 khususnya dalam

perkembangan kognitif anak terdapat 14 perkembangan diantaranya yakni:

1) Dapat mengenal fungsi benda dengan benar
2) Dapat mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, warna, ukuran dan

fungsi secara sederhana
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3) Ikut dalam kegiatan membaca dengan mengisi kata-kata atau kalimat yang
kosong

4) Dapat menunjukkan dan menyebutkan anggota tubuhnya

5) Dapat mencocokkan hingga 11 warna

6) Dapat menunjukkan hingga 6 warna yang disebutkan

7) Dapat menyebutkan 2 warna dasar

8) Dapat mencocokkan dua bentuk (lingkaran dan bujur sangkar)

9) Dapat menunjukkan dua bentuk yang diminta (lingkaran dan bujur sangkar

10) Dapat memahami konsep banyak/sedikit, kecil/besar, penuh/kosong,
ringan/berat, pendek/tinggi, kurus/gemuk, kurang/lebih, pendek/panjang

11) Dapat memahami konsep buka/tutup, depan/belakang, keluar/masuk,
dibelakang/didepan, dasar/atas, diatas/dibawah

12) Dapat mengkalsifikasikan benda sekitar 4 macam benda

13) Dapat mengerti apa yang harus dilakukan dalam situasi tertentu

14) Dapat mengenal sedikit 9 fungsi benda

Berdasarkan pendapat di atas, perkembangan kognitif merupakan
perkembangan yang terkait dengan kemampuan seseorang. Bisa juga di artikan
sebagai kemampuan intelektual. Terjadi proses perkembangan ini di pengaruhi
oleh kematangan otak yang mampu menunjukkan fungsinya secara baik. Dari ke
14 perkembangan tersebut peneliti mengambil 2 indikator perkembangan yakni
mengenal benda dan mengklasifikasi benda, alasan peneliti mengambil 2 indikator
karena dalam pembelajaran berbasis alam perkembangan kognitif yang dapat di

kembangkan yakni mengenal benda dan mengklasifikasi benda.
2.2.1 Mengenal benda

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia benda adalah kata atau kelompok
kata yang menyatakan suatu nama. Kata benda merupakan nama orang, binatang,
tempat, benda, aktivitas, sifat, atau gagasan. Sedangkan menurut Hurlock (2000),
pada usia 3-4 tahun anak mulai bisa mengenal ukuran dan memilih benda terbesar

dan terkecil dari sejumlah benda. Selanjutnya anak juga perlu dikenalkan dengan
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konsep kanan dan Kiri untuk mengenali ruang dan benda-benda di luar dirinya.
Secara bertahap mengenal ini akan membantu anak mengidentifikasikan arah,

termasuk menggambarkan lokasi.

Pengenalan adalah perbuatan yaitu hal ataupun usaha mengenali sesuatu.
Mengenal sangat penting dalam kehidupan anak karena mengenal dapat
membantu anak untuk menguasai lingkungannya melalui benda-benda yang ada
di sekitarnya. Mengenal adalah ciri khas anak, karena sesuai dengan dunia anak
yang memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap segala sesuatu terutama pada
hal yang disukainya. Melalui rasa ingin tahu anak memperoleh kesempatan untuk
mengmbangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak untuk meningkatkan
penalaran dan memahami keberadaannya dilingkungan. Anak dapat membentuk
daya imajinasi, mengikuti peraturan, dan disiplin. Dari penjelasan tersebut,
pembelajaran diluar kelas dengan kegiatan mengenali benda dapat memperkaya
pengetahuan anak dan mengembangkan perkembangan kognitif anak.

2.2.2 Mengklasifikasi Benda

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kata mengklasifikasi diambil dari
kata klasifikasi yang diartikan menggolongkan atau membedakan. Klasifikasi
adalah pengelompokan fakta atas ciri atau kriteria tertentu. Klasifikasi ada 2 jenis,
yaitu klasifiikasi sederhana yang hanya mengelompokkan objek menjadi 2
kelompok dan klasifikasi kompleks yang mengelompokkan objek atau menjadi 3
kelompok atau lebih. Baik klasifikasi sederhana maupun Klasifikasi kompleks
harus didasarkan kriteria ciri yang akan menandai fakta yang akan
diklasifikasikan. Sekumpulan fakta atau data diklasifikasikan berdasarkan
kriteria. Kriteria ini bergantung keperluan atau masalah yang dihadapi. Yang
penting kita harus memiliki kriteria yang paling logis dan dilakukan secara
konsisten (Widjono, 2007:224)

Sedangkan menurut Darmono (2007:114) klasifikasi diambil dari Bahasa
latin yaitu cassic yang artinya pengelompokkan benda yang sama serta

memisahkan benda yang tidak sama. Secara umum pengertian klasifikasi adalah
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usaha menata pengetahuan atau benda kedalam urutan yang sistematis.
Umumnya, anak usia 3-4 tahun sudah mampu mengelompokkan beberapa benda
yang dikenal dan mendengar keterangan yang disampaikan pendidik tentang
materi yang disampaikan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia online benda
adalah kata-kata yang merajuk pada bentuk suatu benda, bentuk benda itu sendiri
dapat bersifat abstrak ataupun konkret. Benda digunakan untuk menyatakan suatu
yang nyata secara fisik, yang dapat dibedakan menjadi benda hidup dan benda
mati. Benda hidup misalnya tumbuhan, manusia, dan binatang. Sedangkan benda

mati misalnya mainan, buku, meja dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, bahwasannya mengklasifikasi benda sangat
membantu anak untuk mengembangkan perkembangan kognitif anak karena
mengelompokkan benda sangat berpengaruh pada daya ingat, dan pengalaman
nyata pada saat mengelompokkan anak akan cepat untuk mengingatnya. Dalam
mengklarifikasi benda anak juga diberikan pengetahuan tentang dasar klarifikasi
yaitu perbedaan dan ciri khusus benda tersebut. Untuk melatih anak dalam
mengklarifikasi benda peserta didik dapat mencontohkan dengan

pengelompokkan berbagai benda di sekitarnya menurut bentuk dan warnanya.

2.3 Hubungan Antara Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam Dengan

Perkembangan Kognitif Anak Usia 3-4 Tahun

Menurut Jan Lightghart (dalam Tim Pengembang Pusat Kurikulum, 2008:3)
sumber utama bentuk pengajaran proses pembelajaran berbasis alam adalah
dilingkungan sekitar anak. Melalui bentuk pembelajaran ini akan tumbuh keaktifan
anak dalam mengamati, menyelidiki serta mempelajari lingkungan, kondisi
lingkungan yang yang sesunggunya juga akan menarik perhatian spontan anak
sehingga anak memiliki pemahaman dan kenyataan pengetahuan yang bersumber
dari lingkungannya sendiri. Bahan-bahan pembelajaran yang ada dilingkungan
sekitar anak akan mudah diingat, dilihat, dan dipraktekkan sehingga kegiatan

pengajaran menjadi berfungsi secara praktis.
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Penggunaan lingkungan alam khususnya disekitar sekolah merupakan
sumber belajar yang membuat anak merasa sangat senang saat belajar. Belajar
dengan menggunakan lingkungan alam tidak selalu harus diluar kelas. Bahan dari
lingkungan alam dapat dibawa kedalam kelas untuk menghemat biaya dan waktu.
Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilam seperti
mencari benda-benda yang ada di sekitar sekolah, membedakan,
mengelompokkan, menunjukkan, menggunakan benda-benda dan sebagainya.
Aktivitas pembelajaran berbasis lingkungan alam berarti mengaitkan lingkungan
alam dengan suatu proses pembelajaran. Lingkungan ini digunakan sebagai
sumber belajar. Pembelajaran lingkungan alam dapat dilakukan untuk memahami
materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari khususnya dilingkungan
alam sekitar sekolah. Dengan aktivitas pembelajaran berbasis alam peserta didik
bisa berinteraksi langsung di alam sekitar. Jadi proses pembelajaran berbasis alam
ini dapat diketahui melalui tiga tahapan yakni: 1) Persiapan, 2) Pelaksanaan dan,

3) Evaluasi.

Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah (2006:67) bahwa; “Belajar
sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik,
sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam
benak anak didik”. Melalui pembelajaran berbasis alam ini dapat meningkatkan
perkembangan kognitif atau pengetahuan, karena anak sudah di hadapkan dengan
media nyata yang ada dilingkungan sekitar mereka. Kegiatan pembelajaran yang
menarik akan membuat anak mendengarkannya dan senang sehingga anak mudah
mencerna materi yang disampaikan oleh pendidik. Aktivitas pembelajaran
berbasis alam ini sangat penting bagi anak, karena anak dapat mengenal benda-
benda di sekitar merka sehingga mudah untuk peserta didik mengingat. Dengan
aktivitas ini diharapkan anak dapat mengklarifikasi benda, mengenal benda, dan
memperbanyak pengalaman belajar dan wawasannya. Maka dari itu pendidik
harus mengoptimalkan pembelajaran berbasis alam untuk perkembangan kognitif

anak.
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Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, penulis mengutip beberapa

penelitian sejenis yang keudian di gunakan sebagai acuan untuk mengkaji masalah

yang menjadi saran dari suatu penelitian. Tinjauan terdahulu yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Tahun dan Judul Hasil Penetian
Universitas
1 Merica Rintika 2014 Membangun - Kreativitas anak usia dini
Wari Kreativitas benar-benar bisa dibangun
Universitas Anak Usia Dini melalui proses
(Jurnal Jmber Melalui  Proses pembelajaran media
Skripsi) Pembelajaran berbasis alam di PAUD
Berbasis Alam Nurur Rohmah Kecamatan
di PAUD Nurur Patrang Kabupaten
Rohmah jember.
Kecamatan - Perbedaan:
Patrang Peneliti menekankan pada
Kabupaten aktivitas pembelajaran
Jember berbasis  alam  untuk
meningkatkan
perkembangan  kognitif,
yakni mengklarifikasi
benda dan menggenal
benda. Di mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan
evaluasinya
2 Fitriyah 2015 Hubungan - Hasil penelitian
Ningrum Antara  Model menunjukkan bahwa
(Jurnal Universitas Pembelajaran terdapat hubungan model
Skripsi) Jember Sentra Dengan pembelajaran sentra
Perkembangan dengan perkembangan

Kognitif ~ Anak
Usia 4-5 Tahun

Di Pos Paud
Catleya 62
Kabupaten
Jember

kognitif anak usia 4-5
tahun

- Perbedaan

Peneliti menekankan pada
aktivitas pembelajaran
berbasis  alam  untuk
meningkatkan
perkembangan  kognitif,
yakni mengklarifikasi
benda dan  menggenal
benda. Di mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan
evaluasinya
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No Nama Tahun dan Judul Hasil Penetian
Universitas
3 Putrini Rizkiah 2013 Pengaruh - Kemampuan kognitif anak
(Jurnal Penerapan akan lebih cepat
Skripsi) Universitas Metode berkembang jika informasi
Negeri Karyawisata yang mereka dapat
Surabaya Terhadap melibatkan semua panca
Kemampuan indera mereka dengan
Kognitif Pada  media yang langsung dan
Anak Kelas A nyata, sehingga anak tidak
TK Dharma  bingung karna
Wanita pemikirannya tidak
Persatuan menerawang
Cangkir - Perbedaan:
Kecamatan Peneliti menggunakan
Driyorejo aktivitas pembelajaran
berbasis  alam  untuk
meningkatkan
perkembangan  kognitif,
yakni mengklarifikasi
benda dan menggenal
benda. Di mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan
evaluasinya
4 Silvi 2015 Korelasi Antara - Hasilnya terdapat korelasi
Kurniawati Pembelajaran antara pembelajaran
(Jurnal Universitas Tematik Dengan tematik dengan
Skripsi) Jember Perkembangan perkembangan kognitif
Kognitif ~ Anak anak usia dini.
Usia Dini Di - Perbedaan
Paud Al- Peneliti menggunakan
Hidayah aktivitas pembelajaran
Kabupaten berbasis  alam  untuk
Bondowoso meningkatkan
perkembangan  kognitif,
yakni mengklarifikasi
benda dan menggenal
benda. Di mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan
evaluasinya
5 Dinda Agustina 2017 Hubungan - Hasilnya terdapat
Maulida (Jurnal Antara hubungan antara
Skripsi) Universitas Permainan Lego permainan lego dengan
jember Dengan perkembangan kognitif
Perkembangan anak usia dini
Kognitif Anak - Perbedaan
Usia Dini Di Peneliti menekankan pada
Play Group Al-  aktivitas pembelajaran
Irsyad Al- berbasis  alam  untuk
Islamiyah meningkatkan
Jember perkembangan  kognitif,
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No Nama Tahun dan Judul Hasil Penetian
Universitas

yakni mengklarifikasi
benda dan menggenal
benda. Di mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan
evaluasinya

Berdasarkan beberapa uraian mengenai hasil penelitian terdahulu, peneliti
menyimpulkan bahwa hasil penelitian terdahulu memiliki perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. Adapun
perbedaannya penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah kaitannya dengan
pembahasaan fokus pada aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun. Perbedaan yang terdapat dalam
penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya tentu menbawa dampak tersendiri

pada hasil penelitian yang diperolehnya.
2.5 Hipotesis

Dilihat dari arti katanya, hipotesis berarti dari dua penggalan kata Bahasa
Latin, yaitu “hypo” dan “thesa”. “Hypo” berarti “di bawah”, sedangkan “thesa”
berarti “kebenaran”. Penggabungan kedua kata tersebut kemudian disesuaikan
dengan pedoman pembentukan istilah Bahasa Indonesia menjadi ‘“hipotesis”.
Hipotesis penelitian adalah suatu pernyataan yang menunjukkan pertautan atau
hubungan antara dua variabel atau lebih yang merupakan dugaan sementara atau
jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang untuk
menentukan benar tidaknya masih perlu pengujian secara empiris melalui
pengumpulan data penelitian (Masyhud, 2012:52). Masyhud (2012:56) membagi
hipotesis menjadi dua bagian dalam penelitian yaitu hipotesis kerja (Ha) adanya
hubungan antara variabel X dan variabel Y dan Hipotesis Nol (Ho) tidak adanya

pengaruh variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan kajian teori bahwasannya aktivitas pembelajaran berbasis alam
yakni suatu kegiatan yang dilakukan di luar kelas atau di dalam kelas untuk
meningkatkan pengetahuan anak (perkembangan kognitif) yakni dengan media
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langsung atau media nyata yang berupa lingkungan alam sekitar. Yang di
maksudkan lingkungan sekitar ini berupa lingkungan sekolah, lingkungan rumah,
lingkungan keluarga dll. Dengan aktivitas pembelajaran berbasis alam ini di
harapkan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari. Berdasarkan teori yang ada maka dalam penelitian ini digunakan
hipotesis altrnatif (Ha) menyatakan adanya hubungan aktivitas pembelajaran
berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun di KB Khadijah

Banyuwangi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang metode penelitian yang
meliputi: 3.1 Jenis Penelitian, 3.2 Tempat dan Waktu Penelitian, 3.3 Teknik
Penentuan Responden Penelitian, 3.4 Definisi Oerasional Variabel, 3.5 Rancangan
Penelitian, 3.6 Data dan Sumber Data, 3.7 Metode Pengumpulan Data, 3.8 Uji
Validitas dan Reliabilitas, dan 3.9 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional adalah penelitian yang
berusaha untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih
(Masyhud, 2012:108). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel X vyaitu aktivitas pembelajaran berbasis alam, dan variabel Y vyaitu
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun. Adakah hubungan keduanya
berdasarkan data-data yang dihimpun untuk di teliti lebih lanjut.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian yakni rencana waktu (durasi) pelaksanaan
kegiatan penelitian dan tempat penelitian (PPKI, 2016:39). Teknik pengambilan
lokasi penelitian ini dilakukan dengan metode purposive area. Purposive area

adalah tempat penelitian sesuai dengan Kkriteria tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka daerah penelitian yang ditentukan
peneliti adalah di KB Khadijah Banyuwangi yang terletak di Desa Kebonsari,
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Beberapa hal menjadi pertimbangan

dalam penentuan tempat penelitian sebagai berikut:

1. KB Khadijah Banyuwangi merupakan salah satu program Pendidikan Luar
Sekolah, yaitu PAUD NonFormal.
2. Adanya kesediaan pihak KB Khadijah Banyuwangi untuk di jadikan tempat

penelitian
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3. KB Khadijah Banyuwangi telah menerapkan aktivitas pembelajaran berbasis
alam dalam proses pembelajarannya.

4. Kurang optimalnya aktivitas pembelajaran berbasis alam

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 6 bulan antara bulan
Janiuari 2018 sampai dengan Juni 2018 di Kabupaten Banyuwangi. Dengan rincian
2 bulan persiapan, 2 bulan pelaksanaan penelitian, dan 2 bulan pengerjaan dan

penjilidan laporan.

3.3 Teknik Penentuan Responden Penelitian

Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik populasi.
Menurut Masyhud (2012:66), populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-
satuan atau individu-individu yang karakteristiknya akan Kita kaji atau teliti.
Sedangkan menurut Sandjaja dan Heriyanto (2006:184), populasi adalah
keseluruhan objek menjadi pusat perhatian penelitian dan tempat untuk
menggeneralisasi temuan penelitian. Dalam penelitian ini responden penelitian
adalah seluruh siswa KB Khadijah yang berusia 3-4 tahun yang berjumlah 14 anak
didik.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian yang terbatas pada setiap frasa kunci
yang digunakan dalam penelitian dengan makna tunggal atau terukur (PPKI,
2011:23). Sedangkan menurut Masyhud (2012:35), definisi operasional adalah
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang diidentifikasikan yang dapat

diamati atau diobservasi.

3.4.1 Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam

Aktivitas pembelajaran berbasis alam adalah sesuatu kegiatan transfer ilmu
dari pendidik kepada peserta didik untuk menambah wawasan serta keterampilan

dimana dalam pentransferan ini seorang pendidik menggunakan alat penyampaian
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berupa lingkungan nyata. Dengan aktivitas pembelajaran berbasis alam peserta
didik bisa berinteraksi langsung dialam sekitar. Melalui pembelajaran ini anak
dapat dengan mudah untuk mengingat sesuai dengan apa yang telah dilihat, apa lagi
dengan pembelajaran seperti ini anak didik akan dapat pengalaman yang bermakna

untuknya dan pasti kegiatan seperti ini sangat disukai oleh peserta didik.
3.4.2 Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif adalah kemampuan berfikir anak yang terjadi secara
bertahap dan dalam waktu tertentu dalam menuju kedewasaan atau kematangannya.
Perkembangan kognitif sangat penting bagi anak karena perkembangan kognitif
merupakan perkembangan yang terkait dengan kemampuan berfikir seseorang.
Maka dari itu perkembangan kognitif dikatakan sangat penting bagi anak karena
dalam perkembangan kognitif kita akan tahu bagaimana anak merespon segala hal

yang kita berikan kepadanya.

3.5 Rancangan Penelitian

Desain penelitian atau rancangan penelitian adalah strategi untuk
memperoleh data yang dipergunakan untuk menguji hipotesis. Desain penelitian
ditetapkan dengan mengacu pada hipotesa yang telah dibangun. Pemilihan desain
yang sangat diperlukan untuk menjamin pembuktian hipotesa secara tepat pula
(Sandjaja dan Heriyanto, 2006:104). Sedangkan dalam PPKI (2011:23), rancangan
penelitian dapat digambarkan dalam bentuk diagram.
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Dari beberapa pendapat diatas adapun rancangan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

Latar Belakang:

Saat dilakukan aktivitas pembelajaran berbasis alam anak usia 3-4 tahun KB Khadijah tidak
memperhatikan penjelasan pendidik, selain itu anak tidak dapat menjawab pertanyaan pendidik
mengenai beberapa benda yang disebutkan, dan kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran.

v v
Aktivitas pembelajaran berbasis alam Perkembangan kognitif anak usia 3-
Persi 4 tahun
a. Persiapan
b. Pelaksanaan a. Mengklarifikasikan benda
c. Evaluasi b. Mengenali benda

y

Ada hubungan aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak usia
3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi

3.1 Bagan Rancangan Penelitian
Keterangan:
=== - Saling berhubungan
l : Arah Selanjutnya
Adapun interpretasi dari 3.1 bagan rancangan penelitian tersebut adalah:

Bagan rancangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa latar belakang
dari penelitian ini adalah saat dilaksanakannya aktivitas pembelajaran berbasis alam
terdapat beberapa anak didik yang tidak memperhatikan penjelasan pendidik.
Selain itu saat pendidik melontarkan pertanyaan sederhana tentang beberapa benda
anak didik tidak mampu menjawab, dan kurang optimalnya pelaksanaan
pembelajaran. oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah
hubungan aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif
anak usia 3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.
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3.6 Data dan Sumber data

Dalam PPKI (2011: 23-24), data adalah kumpulan fakta atau informasi yang
dapat berbentuk angka atau deskripsi yang berasal dari sumber data. Terdapat dua
jenis data dalam penelitian, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian, baik benda maupun
orang. Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
dokumen atau sumber informasi lainnya. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh langsung dari subyek penelitian melalui observasi menggunakan
instrument berupa daftar check list pada peserta didik usia 3-4 tahun di KB Khadijah
Banyuwangi. Sedangkan data sekunder didapatkan dari dokumentasi dan
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Sumber data ialah
uraian tentang asal diperolehnya data penelitian. Dalam penelitian ini sumber data

yang telah diraih berasal dari peseta didik di KB Khadijah.

3.7 Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan
penelitian. Dalam konteks ini penelitian instrumen pengumpulan data dapat
diartikan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data penelitian, yaitu alat bantu
dalam mengukur atau mengungkap suatu keadaan variabel penelitian yang telah
ditetapkan peneliti sebelumnya (Masyhud:2012). Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan metode pengumpulan data, antara lain:
3.7.1 Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam menghimpun data dalam penelitian. Dalam kata lain bahwa data
tersebut di himpun melalui pengamatan peneliti melalui pengamatan peneliti
melalui penggunaan panca indera (Bungin, 2001). Sedangkan menurut Sutrisno
(dalam sugiono, 2012:228) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu

proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
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psikologis. Dua diantaranya adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung atau yang akan

berlangsung.

Menurut pelaksanaannya observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu observasi non sitematis dan observasi sistematis. Pada observasi non
sistematis, peneliti tidak menggunakan panduan observasi dan alat perekam
lainnya. Sedangkan observasi sistematis peneliti mempergunakan pedoman

observasi dan atau alat perekam lainnya (Sadjaja dan Heriyanto, 2006:143).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi sitematis, peneliti
menggunakan daftar cek (check list) sebagai pedoman pengamatan. Penggunaan
daftar check list merupakan salah satu instrument penelitian yang biasanya
digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data dengan metode observasi.
Check list berisi sederetan daftar pernyataan yang berkaitan dengan indikator dan
variabel yang diteliti dan disampingnya telah disediakan kolom untuk di beri tanda.

3.7.2 Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 1993:202). Sedangkan Masyhud
(2012:202) panduan dukumentasi merupakan instrumen pengumpulan data untuk
membantu peneliti dalam menyaring data yang bersumber di dokumentasi. Panduan
dokumentasi tersebut berisi hal-hal apa atau data yang akan kita butuhkan dari
sebuah dokumen. Adapun data yang diraih dengan metode dokumentasi adalah
kaitannya dengan profil sekolah diantaranya:

a. Profil Lembaga KB Khadijah Banyuwangi

b. Data pendidik KB Khadijah Banyuwangi

c. Data anak usia 3-4 tahun KB Khadijah Banyuwangi

o

Rencana kegiatan harian untuk anak usia 3-4 tahun KB Khadijah Banyuwangi
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3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat ke validan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Peneliti memilih tempat uji
validitas di KB Ar-Raudhah Kecamatan Patrang Jember dengan jumlah peserta
didik 12 anak didik dengan alasan karena KB Ar-Raudhah Kecamatan Patrang
Jember mempunyai karakteristik yang sama yaitu sama-sama menerapkan aktivitas
pembelajaran berbasis alam. Instrument penelitian yang digunakan berupa lembar

observasi yang telah di uji validitasnya menggunakan rumus

rho,, =1 — LDZ
4 N (N?2-1)
Keterangan :
rhoyy : Koefisien Korelasi tata jenjang
D . Selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel X (aktivitas
pembelajaran berbasis alam) dan variabel Y (perkembangan
kognitif)
N : Jumlah responden
6 dan 1 : Bilangan konstan (Bilangan baku yang tidak dapat di ubah)

Pengelolaan atau analisis data tersebut diberikan pada responden yang
berjumlah 12 peserta didik, dengan harga r 0,591 dalam taraf kepercayaan 95%.

Melalui hasil analisis data tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ha diterima jika rnitung > rwritik, Maka kesimpulannya terdapat hubungan
aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak
usia 3-4 tahun.

2. Hoditerima jika rnitung < rkritik, Maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan
aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak

usia 3-4 tahun.
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Adapun hasil uji coba validitas item instrument yang telah dilakukan di KB
Ar-Rodhoh Kecamatan Patrang Kabupaten Jember dengan jumlah peserta didik 12

anak, dengan menggunakan korelasi tata jenjang adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Uji validitas instrument penelitian

No. butir soal Koefisien Keterangan
1 0,9756 Valid
2 0,9791 Valid
3 0,9721 Valid
4 0,9441 Valid
5 0,9406 Valid
6 0,9616 Valid
7 0,9826 Valid
8 0,684 Valid
9 0,9301 Valid
10 0,9406 Valid
11 0,9616 Valid
12 0,9791 Valid
13 0,9826 Valid
14 0,9336 Valid

(Sumber: data diolah 2018)

Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil uji coba 12 peserta didik dalam
tabel diatas terdapat 14 koefisien korelasi (jumlah butir 14) dengan r=0,591. Bila
koefisien sama dengan 0,591 atau lebih maka butir instrument yang diuji coba

dinyatakan valid.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010:221), reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini uji reliabilitasnya menggunakan metode
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belah dua yaitu ganjil genap dari Spearman Brown (split half) menggunakan rumus
tata jenjang sebagai berikut:

Thoy, =1 — LDZ
e N (N2-1)
Keterangan :
rhoyy : Koefisien Korelasi tata jenjang
D : Selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel X (aktivitas
pembelajaran berbasis alam) dan variabel Y (perkembangan
kognitif)
N : jJumlah responden
6dan 1 : Bilangan konstan (Bilangan baku yang tidak dapat di ubah)

Hasil korelasi tersebut, kemudian diolah kembali dengan rumus Spearman

Brown sebagai berikut:

Y . _ 2xrxysplithalf
~ 1+rxy splithalf

Keterangan:

ri : koefisisen reliabilitas

rxy splithalf : hasil korelasi belah dua

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reliabilitas instrument:

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas

No Nama Ganjil (X) Genap(Y) Rank X RankY D D?
1 Ardi 24 18 3 4 -1 1
2 Dimas 23 23 3 2 1 1
3 Enci 22 23 4 2 2 4
4 Erlang 23 21 3 4 -1 1
5 Erik 25 23 1 2 -1 1
6 Fahmi 24 24 3 1 2 4
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7 Febri 26 23 1 2 -1 1
8 Kaka 25 24 1 1 0 0
9 Putri 24 23 3 2 1 1
10 Rafa 24 26 3 1 2 2
11 Rama 20 21 4 4 0 0
12 Salsha 25 22 1 3 -2 4
Jumlah 20

(Sumber: diolah tahun 2018)

Dari perhitungan di atas, data diolah menggunakan rumus tata jenjang terlebih
dahulu untuk mengetahui koefisiensi korelasinya. Adapun hasil perhitungan sebagai
berikut:

Perhitungan korelasi tata jenjang:

6Y D?
Thowy =1 - NE -1

_ 1 L 620

12(122-1)
1 _ 120

1716
=1-0,0699
= 0,9301

Hasil perhitungan korelasi tata jenjang kemudian diolah dengan menggunakan

rumus sperman brown sebagai berikut:

T'11 _ 2xrxy splithalf
~ 1+rxy splithalf

_2x0,9301
= 1+0,9301
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus sperman brown adalah
r11=0,9637. Hasil uji reliabilitas masuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi menurut

kategori penafsiran hasil uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.3 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00-0,79 Tidak Reliabel
0,80-0,84 Reliabilitas Cukup
0,85-0,89 Reliabilitas Tinggi
0,90 -1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

(Sumber: Masyhud,2016:302)
3.9 Teknik Penyajian Data dan Analisis Data

Menurut PPKI (2011:24) teknik penyajian data dan analisis data ialah cara
mengkaji dan mengolah data mentah sehingga menjadi data atau informasi dan

uraian tentang analisisnya.

3.9.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian.
Menurut Arikunto (1993), langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai
berikut:

a. Persiapan

Dalam langkah ini, peneliti memilih data sedemikian rupa sehingga hanya
data yang terpakai saja yang dipilih. Kegiatan dalam langkah persiapan ini, antara

lain:

1) Mengecek nama dan kelengkapam identitas anak

2) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen
pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembaran instrumen
barangkali ada terlepas atau sobek)

3) Mengecek macam isian data
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b. Tabulasi
Kegiatan dalam tabulasi antara lain:
1) Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor.
Scoring adalah penilaian yang merupakan langkah pemberian skor atau
nilai pada masing masing alternative jawaban yang akan dipilih responden.
Pemberian skor dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal. Skala ordinal
merupakan skala yang tidak hanya menyatakan kategori juga menyatakan
peringkat kategori tersebut (Septyanto:2008). Walaupun berupa angka skala ini
tidak memiliki nilai kuantitas (Tahir, 2008:49) yang artinya tidak dapat
dilakukan perhitungan matematika karena angka-angka disini hanya berupa
symbol.
2) Memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan pengolahan data jika

akan menggunakan computer.

Pemberian skor untuk angket peserta didik pada setiap butir pengamatan
diberi nilai:
a) Skor 4 : Sangat baik
b) Skor 3 : Baik

c) Skor 2 : Cukup
d) Skor 1 : kurang

3.9.2 Teknik Analisis Data

Menurut PPKI (2011:24), Teknik analis data bergantung pada jenis
penelitian dan data yang dianalisis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data menggunakan

korelasi tata jenjang sebagai berikut:

6Y.D?
~ N(N2—1)

Thoy, =1
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Keterangan :

rhoxy : Koefisien Korelasi tata jenjang

D . Selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel X (aktivitas
pembelajaran berbasis alam) dan variabel Y (perkembangan
kognitif)

N : jumlah responden

6 dan 1 : Bilangan konstan (Bilangan baku yang tidak dapat di ubah)
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BAB 5. PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 5.1 Kesimpulan, 5.2 Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak
usia 3-4 tahun di KB Khadijah Banyuwangi. Dengan demikian bahwa Ha yang
berbunyi ada hubungan antara aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi diterima. Adapun Ho yang berbunyi tidak ada hubungan
antara aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitif anak

usia 3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi ditolak.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
a) Kepala KB Khadijah Banyuwangi

Kepada kepala KB Khadijah Banyuwangi disarankan agar lebih
memberikan  kesempatan kepada pendidik untuk melaksanakan dan
mengembangkan pembelajaran seperti media, sarana dan prasarana untuk kegiatan
pembelajaran berbasis alam, agar lebih inovatif dan kreatif guna mengembangkan
aspek perkembangan kognitif serta perkembangan lainnya
b) Pendidik

Kepada pendidik KB Khadijah Banyuwangi disarakan agar lebih inisiatif
dan kreatif dalam memilih media pembelajaran agar kegiatan lebih menyenangkan
dan berfariasi agar anak tertarik pada pembelajaran khususnya dalam

perkembangan kognitif anak.
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c. Peneliti Lain

Kepada peneliti lain disarankan agar dapat meneliti lebih lanjut yang
sehubungan dengan aktivitas pembelajaran berbasis alam seperti pengembangan
pembelajaran, kurikulum, media pembelajaran dsb. Agar dapat lebih meningkatkan
kemampuan anak seperti mengetahui bentuk benda, warna benda, ukuran benda,

kegunaan benda, dan lain sebagainya.
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Lampiran 1

MATRIK PENELITIAN

52

Judul Penelitian Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Hipotesis
Masalah Penelitian

Hubungan Adakah Variable X: Persiapan Primer: 1. Tempat penelitian di Terdapat
Antara Aktivitas Hub_ungan Aktivitas_ Pelaksgnaan e Peserta didik tentukan dengan Hubungan Antara
Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran Evalusi menggunakan
Berbasis Alam Pembelajaran  Berbasis Alam purposive area Aktivitas
Dengan Berbasis Alam 2. Jenis penelitian yakni Pembelaiaran
Perkembangan Dengan Sekunder: korelasional  dengan J
Kognitif ~ Anak Perkembangan Variable Y: e Dokumentasi metode kuantitatif Berbasis
Usia 3-4 Tahun Kognitif Anak Perkembangan Menaenal benda e Kepustakaan 3. Metode pengumpulan | .
Di KB Khadijah Usia3-4 Tahun kognitif anak Mengklasifikasi d data Lingkungan Alam
Kecamatan Di KB usia 3-4 tahun Benda e Observasi Dengan
Cluring Khadijah _29 e Dokumentasi Perkembangan
kabupaten Banyuwangi 4. Metode  penentuan
Banyuwangi subyek penelitian Kognitif Anak

dengan menggunakan | jcia 3-4 Tahun

teknik populasi

5. Teknik analisis data: Di KB Khadijah

Deskriptif kuantitatif 29 Banyuwangi

dengan menggunakan

rumus tata jenjang

6y D?
Thoy, =1

 N(NZ-1)
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Metode Observasi

No Variabel Data yang akan diraih  Sumber data
1. Aktivitas pembelajaran Persiapan Peserta didik
berbasis alam Pelaksanaan
Evaliasi
2. Perkembangan kognitif Mengenal benda Peserta didik
anak usia 3-4 tahun Menklasifikasikan
benda
2. Metode Dokumentasi
No Data Yang Di Raih Sumber Data
1  Profil Lembaga KB Khadijah 29 Pengelola Lembaga
2  Data peserta didik KB Khadijah 29 Pengelola Lembaga
3 Data pendidik KB Khadijah 29 Pengelola Lembaga
4 Rencana Kegiatan Harian Pengelola Lembaga
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3. Kisi-Kisi Lembar Observasi

No. Indikator Data yang akan diraih No.  Sumber
butir data
soal

A.  Aktivitas pembelajaran berbasis alam

1. Persiapan Memahami  lingkungan alam 1 Observasi

sekitar

Mengetahui alat dan bahan 2

pembelaaran

2. Pelaksanaan Dapat menyebutkan benda-benda 3 Observasi

yang ada di sekitar anak

Merespon pertanyaan 4
Aktif bertanya 5
Berinteraksi dengan teman dan 6
lingkungan
3. Evaluasi Memahami materi I Observasi

Mengikuti pembelajaran awal 8

hingga akhir
B. Perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun
Mengenal Menyebutkan benda dan ciri- 9 Observasi
benda cirinya
Mengetahui warna benda 10
Mengenal fungsi benda 11
2. Mengklasifikasi Pemahanan konsep besar/kecil 12 Observasi
benda Mengelompokkan benda 13
Mengelompokkan benda 14

berdasarkan jenis (makhluk hidup)
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LEMBAR OBSERVASI
Nama Anak
Usia
Tanggal Lahir
Tanggal Pengamatan :
No Pernyataan Kriteria Penilaian
SB B C K
4 3 ) 1

A. Persiapan

1.  Anak mengetahui lingkungan alam
sekitar ((benda, buah, binatang dll)

2. Anak mengetahui alat dan bahan

pembelajaran dengan tepat

B. Pelaksanaan

Anak dapat menyebutkan benda-
benda yang disekitar

4. Anak dapat merespon pertanyaan
pendidik
5. Anak aktif bertanya

6. Anak dapat Dberinteraksi dengan

teman dan lingkungannya

C. Evaluasi

7. Anak dapat memahami materi yang

diajarkan

8.  Anak dapat mengikuti semua kegiatan

pembelajaran

D. Mengenal benda
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9.  Anak dapat menyebutkan benda dan
ciri-ciri benda

10. Anak dapat menyebutkan warna
benda yang di amati

11. Anak dapat mengenal fungsi benda
dengan benar

E. Mengklasifikasi benda

12. Anak dapat mengerti konsep
besar/kecil

13.  Mengelompokkan benda berdasarkan
bentuk, warna, dan ukuran

14. Anak dapat mengelompokkan benda

berdasarkan  jenisnya  (makhluk
hidup)

Kriteria Penilaian

56

Skor Keterangan
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Cukup (C)
1 Kurang (K)
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Rubrik
NO PERNYATAAN RUBRIKS SKOR
A. AKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM
1 Anak mengetahui  Anak didik dapat menyebutkan berbagai 4
lingkungan alam pengetahuan tentang lingkungan alam
sekitar (benda, buah, yang mereka ketahui (benda, buah,
binatang dll) binatang dll)
Anak didik dapat menyebutkan minimal 3 3
pengetahuan tentang lingkungan alam
Anak  didik dapat  menyebutkan 2
pengetahuan tentan lingkunan alam
dengan dibantu oleh pendidik
Anak didik tidak dapat menyebutkan sama 1
sekali tentang alam sekitar (benda, buah,
binatang dll)
2 Anak mengetahui alat Anak didik dapat menyebutkan alat dan 4
dan bahan bahan pembelajaran secara benar
pembelajaran dengan Anak didik dapat menyebutkan alat dan 3
tepat bahan akan tetapi masih ada 1 kesalahan
Anak didik dapat menyebutkan dengan di 2
bantu oleh pendidik
Anak didik sama sekali tidak dapat 1
menyebutkan alat dan bahan pembelajaran
3 Anak dapat Anak didik menyebutkan 4 benda-benda 4
menyebutkan minimal yang ada di sekitar secara benar
4 benda-benda yang Anak didik hanya bisa menyebutkan 3 3
ada disekitar benda-benda yang ada disekitar
Anak didik hanya bisa menyebutkan 2 2

benda-benda yang ada disekitar
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Anak didik dapat menyebutkan dengan di
bantu oleh pendidik

4

Anak dapat merespon

pertanyaan pendidik

Anak didik dapat merespon setiap
pertanyaan yang diberikan secara benar

Anak didik dapat merespon hanya 1
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik

Anak didik dapat merespon dengan
bantuan pendidik

Anak didik sama sekali tidak merespon

meskipun dibantu oleh pendidik

5

Anak aktif bertanya

Anak didik memiliki semangat, antusias
dan rasa ingin tahu yang tinggi, serta

bersifat aktif ketika kegiatan berlangsung

Anak didik mampu bertanya naman tidak

dengan dorongan pendidik

anak didik aktif bertanya dengan
dorongan pendidik

Anak didik tidak mau bertanya

Anak
berinteraksi
teman

lingkungannya

dapat
dengan

dan

Anak didik mampu berkomunikasi, serta
berinteraksi dengan teman sebayanya
serta orang lain dilingkungan termasuk

wali dari temannya dengan sangat baik

Anak didik mampu berkomunikasi dan
berinteraksi dengan teman  sebaya,

pendidik, dan keluarga

Anak didik mampu berinteraksi akan
tetapi hanya kepada orang-orang

terdekatnya (keluarga)

Anak didik mampu berinteraksi dengan

kedua orang tuanya saja
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7

Anak dapat Anak didik menguasai materi mulai awal

memahami materi

yang diajarkan

hingga akhir dan saat di beri pertanyaan
oleh pendidik mampu menjawab dengan

tepat

anak didik menguasai materi mulai awal
hingga akhir dan saat di beri pertanyaan
oleh pendidik mampu menjawan akan

tetapi jawaban kurang tepat

Anak didik menguasai materi mulai awal
hingga akhir namun saat menjawab

pertanyaan di bantu oleh pendidik

Anak didik tidak menguasai semua materi
yang disampaikan oleh pendidik

8

Anak dapat mengikuti
semua kegiatan

pembelajaran

Anak didik mengikuti pembelajaran awal

sampai dengan akhir

Anak didik mengikuti pembelajaran mulai
awal sampai dengan akhir akan tetapi

keluar masuk kelas

Anak  didik  mengikuti  setengah
pembelajaran dari awal hingga istrahat

Anak didik mengikuti pembelajaran

namun masih ditunggu oleh orang tuanya

B. PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA 3-4 TAHUN

9

Anak dapat Anak didik dapat menyebutkan 2 benda

menyebutkan  benda dan ciri-cirinya secara tepat

dan ciri-ciri benda

Anak didik dapat menyebutkan 2 benda

namun hanya 1 ciri-ciri yang benar

Anak didik dapat menyebutkan 2 benda

tanpa menyebutkan ciri-ciri
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Anak didik dapat menyebutkan 1 benda 1
tanpa menyebutkan ciri-ciri
10 Anak dapat Anak didik menyebutkan warna dengan 4
menyebutkan  warna tepat tanpa keraguan
benda yang di amati Anak didik menyebutkan warna dengan 3
ragu-ragu
Anak didik menyebbutkan warna dengan 2
bantuan oleh pendidik
Anak tidak mau menjawab/ menyebutkan 1
warna
11 Anak dapat mengenal anak didik mampu menyebutkan minimal 4
fungsi benda dengan 2 fungsi benda yang ada disekitar
benar Anak didik mampu menyebutkan 2 fungsi 3
namun terdapat 1 jawaban yang salah
Anak didik mampu menyebutkan fungsi 2
benda akan tetapi jawaban salah semua
Anak didik tidak tahu tentang fungsi 1
benda
12 Anak dapat mengerti Anak didik mampu mengelompokkan 4
konsep besar/kecil benda sesuai dengan ukuran besar/ kecil
dari sebuah benda dengan sangat tepat
Anak didik mampu mengelompokkan 3
benda sesuai dengan ukuran besar/ kecil
dari sebuah benda namun ada yg tidak
tepat
Anak didik mapu mengelompokkan benda 2

sesuai ukuran besar/kecil dari sebuah

benda dengan di bantu oleh pendidik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

Anak didik tidak mampu
mengelompokkan benda berdasarkan

ukuran

13

Mengelompokkan

benda

berdasarkan

bentuk, warna, dan

ukuran

Anak didik mampu mengelompokkan
minimal 4 benda berdasarkan bentuk,

warna dan ukuran

Anak didik mampu mengelompokkan 3
benda berdasarkan bentuk, warna, dan

ukuran

Anak didik mampu mengelompokkan 2
benda berdasarkan bentuk, warna, dan

ukuran

Anak didik mampu mengelompokkan 1
benda berdasarkan bentuk, warna, dan

ukuran

14

Anak

dapat

mengelompokkan

benda
jenisnya
hidup)

berdasarkan
(makhluk

Anak mampu mengelompokkan
berdasarkan jenisnya (binatang, buah,

dsb.) dengan tepat

Anak didik mampu mengelompokkan
berdasarkan jenisnya (binatang, buah,
dsb.) akan tetapi terdapat 1 kesalahan

mengelompokkan

Anak mampu mengelompokkan
berdasarkan jenisnya (binatang, buah,
dsb.) akan tetapi di bantu oleh pendidik

Anak didik sama sekali tidak bisa

mengelompokkan berdasarkan jenisnya
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Lampiran 3
SKOR BUTIR INSTRUMEN PENELITIAN
No Responden Variabel X (Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam)
Persiapan F1 Pelaksanaan F2 Evaluasi F3 Jumlah
Y /738 3 4 5 6 7 8
1 Ardi 3 3 6 4 2 4 3 13 3 3 6 25
2 Dimas 4 3 7 3 3 3 3 12 3 3 6 25
3 Enci 3 3 6 3 4 3 4 14 3 3 6 26
4 Erlang 3 3 6 2 3 3 3 11 4 4 8 25
5 Erik 3 4 7 4 3 4 4 15 3 3 6 28
6 Fahmi 4 3 7 3 4 4 3 14 2 3 5 26
7 Febri 3 2 5 4 4 3 3 14 4 3 7 26
8 Kaka 4 4 8 4 3 4 3 14 3 3 6 28
9 Putri 4 3 7 3 3 3 3 12 4 3 7 26
10 Rafa 3 4 7 4 3 2 4 13 3 4 7 27
11 Rama 3 3 6 4 4 2 3 13 3 2 5 24
12 Salsha 4 3 % 3 3 4 3 13 3 3 6 26
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No Responden Variabel Y (Perkembangan Kognitif Anak Usia 3-4 Tahun)
Mengenal Benda F4 Mengklasifikasi F5 Jumlah
Benda
9 10 11 12 13 14
1 Ardi 4 2 3 9 2 3 3 8 17
2 Dimas 4 4 4 12 3 2 4 9 21
3 Enci 4 3 3 10 3 3 4 10 20
4 Erlang 4 2 3 9 3 4 3 10 19
5 Erik 3 3 4 10 3 4 3 10 20
6 Fahmi 4 4 3 11 4 4 3 11 22
7 Febri 4 3 4 11 4 4 4 12 23
8 Kaka 3 4 3 10 4 4 3 11 21
9 Putri 3 4 3 10 4 4 3 11 21
10 Rafa 4 3 4 11 4 4 4 12 23
11 Rama 2 3 3 8 3 3 3 9 17
12 Salsha 4 3 3 10 3 4 4 11 21
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Lampiran 4

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

64

Butir soal 1
No Responden Butir 1 Dengan Faktor 1
Butir Faktor RankBl Rank D D?
1 1 F1
1 Ardi 3 6 3 S 0 0
2 Dimas 4 7 1 2 -1 1
3 Enci 3 6 3 3 0 0
4 Erlang 3 6 3 3 0 0
5 Erik 3 7 3 2 1 1
6 Fahmi 4 7 1 2 -1 1
7 Febri 3 5 3 4 -1 1
8 Kaka 4 8 1 1 0 0
9 Putri 4 7 1 2 -1 1
10 Rafa 3 7 3 2 1 1
11 Rama 3 6 3 3 0 0
12 salsha 4 7 1 2 -1 1
Jumlah 7
6Y D?
Thoy, =1 — ﬁ
LY 0T
12(122 -1)
=1 — %
=1-0,0244

= 0,9756
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Lampiran 5
UJI RELIABILITAS DENGAN METODE BELAH DUA (GANJIL, GENAP)
No Nama Skor Butir-Butir Belahan Ganjil Skor Butir Butir Belahan Genap
1 3 5 I 9 11 13 Jumlah 2 4 6 8 10 12 14 Jumlah
1 Ardi 3 4 4 3 4 3 3 24 3 2 3 3 2 2 3 18
2 Dimas 4 3 3 3 4 4 2 23 3 3 3 3 4 3 4 23
3 Enci 3 3 3 3 4 3 3 22 3 4 4 3 3 3 4 24
4 Erlang 3 2 3 4 4 3 4 23 3 3 3 4 2 3 3 21
5 Erik 3 4 4 3 3 4 4 25 4 3 4578 3 3 3 23
6 Fahmi 4 3 4 2 4 3 4 24 3 4 3 & 4 4 3 24
7 Febri 3 4 3 4 4 4 4 26 2 4 3 3 3 4 4 23
8 Kaka 4 4 4 3 3 3 4 25 4 3 3 3 4 4 3 24
9 Putri 4 3 3 4 SIS 4 24 3 3 3 3 4 4 3 23
10 Rafa 3 4 2 3 4 4 4 24 4 3 4 4 3 4 4 26
11 Rama 3 4 2 3 2 3 3 20 3 4 3 2 3 3 3 21
12 Salsha 4 3 4 3 4 3 4 25 3 3 3 3 3 3 4 22
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Lampiran 6

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN

66

No Nama Ganjil (X) Genap(Y) RankX RankY D D?
1 Ardi 24 18 3 4 -1 1
2 Dimas 23 23 3 2 1 1
3 Enci 22 23 4 2 2 4
4 Erlang 23 21 3 4 -1 1
5 Erik 25 23 1 2 -1 1
6 Fahmi 24 24 3 1 2 4
7 Febri 26 23 1 2 -1 1
8 Kaka 25 24 1 1 0 0
9 Putri 24 23 3 2 1 1
10 Rafa 24 26 3 1 2 2
11 Rama 20 21 4 4 0 0
12 Salsha 25 22 1 3 -2 4
Jumlah 20
6Y D?
rhoy, =1 — m
- - 12(122-1)
=1-0,0699
=0,9301

r
11

_ 2xrxysplithalf
1+rxy splithalf

_2x0,9301
= 1+0,9301
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Lampiran 7
Data Mentah Penelitian Variabel X (Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam)
No Nama Responden Variabel X (Aktivitas Pembelajaran Berbasis Alam) Jumlah X
Persiapan Jumlah Pelaksanaan Jumlah  Evaluasi  Jumlah
X1 X2 X3
1 2 3 4 5 6 7 8

1 Desi Bunga Anggraini 4 4 8 4 3 3 4 14 4 4 8 30
2 Indri Tyas Tuti 3 2 5 3 2 2 2 9 3 2 5 19
3 Majdina salma 4 4 8 3 4 3 3 13 4 3 7 28
4 Muhammad Ahnaf Widianto 3 2 5 1 3 2 3 9 2 3 5 19
5 Muhammad Mu'tadibillah 2 3 5 2 3 3 2 10 2 3 5 20
6 Nazariswa Elvonda Marvelous 4 3 7 3 4 4 4 15 3 4 7 29
7 Shafina Aura Nabila 2 2 4 2 1 1 3 7 2 1 3 14
8 Ahmad Fakhri Azmi 1 1 2 1 1 2 1 5 2 2 4 11
9 Nazilatul Maulidiya 3 2 5 3 3 2 2 10 3 2 5 20
10 Adzkiya Zahida Saufa 1 1 2 1 2 2 3 8 2 1 3 13
11  Muhammad Affan Rosyid Asyraf 3 2 5 2 2 2 2 8 2 3 5 18
12 Desta Abiyan Kaisar 3 3 6 4 4 3 3 14 3 3 6 26
13 RR Quinsha Muazara Raharjo 4 3 7 3 3 4 3 13 4 4 8 28
14 M. Avanza Ainul Yakin 3 4 7 4 4 4 3 15 4 3 7 29

Jumlah 40 36 76 36 39 37 38 150 40 38 78 304
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Lampiran 8

Data mentah penelitian variabel Y (perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun)

NO Nama Responden Variabel y (Perkembangan Kognitif Anak Usia 3-4 Tahun)
Mengenal Jumlah Mengklasifikasi Benda Jumlah Y2 Jumlah 'Y
Benda Y1
9 10N 12 13 14
1 Desi Bunga Anggraini 4 4 3 11 3 3 4 10 21
2 Indri Tyas Tuti 2 2 3 7 3 3 3 9 16
3 Majdina salma 3 3 3 9 4 3 4 11 20
4 Muhammad Ahnaf Widianto 3 3 2 8 3 2 2 7 15
5 Muhammad Mu'tadibillah 2 3 3 8 4 3 2 9 17
6 Nazariswa Elvonda Marvelous 4 4 4 12 4 3 3 10 22
7 Shafina Aura Nabila 2 Al 1 4 2 2 2 6 10
8 Ahmad Fakhri Azmi 3 2 2 7 2 2 2 6 13
9 Nazilatul Maulidiya 3 3 3 9 3 2 2 7 16
10 Adzkiya Zahida Saufa 2 2 2 6 2 3 2 7 13
11 Muhammad Affan Rosyid 2 3 3 8 3 2 3 8 16
Asyraf
12 Desta Abiyan Kaisar 4 4 3 11 4 4 3 11 22
13 RR Quinsha Muazara Raharjo 3 3 3 9 S 4 3 10 19
14 M. Avanza Ainul Yakin 3 3 4 10 4 3 3 10 20

Jumlah 40 40 39 119 44 39 38 121 240
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Lampiran 9

Hasil Perhitungan Penelitian Manual

1) Korelasi variabel X dengan variabel Y

69

No Nama Responden Variabel X Dengan Variabel Y
X Y RankX RankY D D2
1 Desi Bunga Anggraini 30 21 1 3 -2 4
2 Indri Tyas Tuti 19 16 9.5 9 0.5 0.25
3 Majdina salma 28 20 4.5 4.5 0 0
4 Muhammad Ahnaf Widianto 19 15 9.5 11 -1.5 2.25
5 Muhammad Mu'tadibillah 20 17 7.5 7 0.5 0.25
6 Nazariswa Elvonda Marvelous 29 22 2.5 15 1 1
7 Shafina Aura Nabila 14 10 12 14 -2 4
8 Ahmad Fakhri Azmi 11 13 14 125 15 2.25
9 Nazilatul Maulidiya 20 16 75 9 -1.5 2.25
10 Adzkiya Zahida Saufa 13 13 13 125 0.5 0.25
11  Muhammad Affa Rosyid Asyraf 18 16 11 9 2 4
12 Desta Abiyan Kaisar 26 22 6 15 4.5 20.25
13 RR Quinsha Muazara Raharjo 28 19 4.5 6 -1.5 2.25
14 M. Avanza Ainul Yakin 29 20 25 4.5 -2 4
Jumlah 47
6Y D?
Thoy, =1 — m
_q __ 647
14(142-1)
_q_ 22
2730
=1-0,1032

= 0,896
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2) Korelasi variabel X1 dengan variabel Y

No Nama responden Variabel X1 Dengan Variabel Y
X1 Y Rank X1 Rank Y D D2
1 Desi Bunga Anggraini 8 21 15 3 -1.5 2.25
2 Indri Tyas Tuti 5 16 9 9 0 0
3 Majdina salma 8 20 1.5 4.5 -3 9
4 Muhammad Ahnaf Widianto 5 15 9 11 -2 4
5 Muhammad Mu'tadibillah 5 17 9 7 2 4
6 Nazariswa Elvonda Marvelous 7 22 4 1.5 2.5 6.25
7 Shafina Aura Nabila 4 10 12 14 -2 4
8 Ahmad Fakhri Azmi 2 13 13.5 12.5 1 1
9 Nazilatul Maulidiya 5 16 9 9 0 0
10 Adzkiya Zahida Saufa 2 13 135 125 1 1
11  Muhammad Affa Rosyid Asyraf 5 16 9 9 0 0
12 Desta Abiyan Kaisar 6 22 6 15 4.5 20.25
13 RR Quinsha Muazara Raharjo 7 19 4 6 -2 4
14 M. Avanza Ainul Yakin 7 20 4 4.5 -0.5 0.25
Jumlah 56
6 D?
rhoy, =1 — m
_ 4 _ 656
14(142-1)
-1 — 3%
2730
=1-0,1230

= 0,877
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3) Korelasi variabel X2 dengan variabel Y

71

No Nama responden Variabel X2 Dengan Variabel Y
X2 Y rank X2 Rank Y D D2
1 Desi Bunga Anggraini 14 21 35 3 0.5 0.25
2 Indri Tyas Tuti 9 16 9.5 9 0.5 0.25
3 Majdina salma 13 20 55 4.5 1 1
4 Muhammad Ahnaf Widianto 9 15 9.5 11 -1.5 2.25
5 Muhammad Mu'tadibillah 10 17 7.5 7 0.5 0.25
6 Nazariswa Elvonda Marvelous 15 22 15 15 0 0
7 Shafina Aura Nabila 7 10 13 14 -1 1
8 Ahmad Fakhri Azmi 5 13 14 125 15 2.25
9 Nazilatul Maulidiya 10 16 75 9 -1.5 2.25
10 Adzkiya Zahida Saufa 8 13 115 125 -1 1
11  Muhammad Affa Rosyid Asyraf 8 16 115 9 25 6.25
12 Desta Abiyan Kaisar 14 22 3.5 1.5 2 4
13 RR Quinsha Muazara Raharjo 13 19 55 6 -0.5 0.25
14 M. Avanza Ainul Yakin 15 20 15 4.5 -3 9
Jumlah 30
6Y D?
Thoy, =1 — m
_ 4 __ 630
14(142-1)
_q _ 180
2730
=1-0,0659

=0,931
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4) Korelasi variabel X3 dengan variabel Y

No Nama responden Variabel X3 Dengan Variabel Y
X3 Y rank X3 Rank Y D D2
1 Desi Bunga Anggraini 8 21 15 3 -1.5 2.25
2 Indri Tyas Tuti 5 16 9 9 0 0
3 Majdina salma 7 20 4 4.5 -0.5 0.25
4 Muhammad Ahnaf Widianto 5 15 9 11 -2 4
5 Muhammad Mu'tadibillah 5 17 9 7 2 4
6 Nazariswa Elvonda Marvelous 7 22 4 15 25 6.25
7 Shafina Aura Nabila 3 10 135 14 -0.5 0.25
8 Ahmad Fakhri Azmi 4 13 12 12,5 -0.5 0.25
9 Nazilatul Maulidiya 5 16 9 9 0 0
10 Adzkiya Zahida Saufa 3 13 135 125 1 1
11  Muhammad Affa Rosyid Asyraf 5 16 9 9 0 0
12 Desta Abiyan Kaisar 6 22 6 195 4.5 20.25
13 RR Quinsha Muazara Raharjo 8 19 15 6 -4.5 20.25
14 M. Avanza Ainul Yakin 7 20 4 4.5 -0.5 0.25
Jumlah 59
6Y D?
Thoy, =1 — m
_ . 659
14(142-1)
g 3t
2730
=1-0,1296

= 0,8704
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Lampiran 10

Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS (Statistical Package For The
Social Science) 24

1) Hubungan X (aktivitas pembelajaran berbasis alam) dengan Y
(perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun)
Correlations

X Y
Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 .895™
Sig. (2-tailed) . .000
N 14 14
Y Correlation Coefficient .895™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2) Hubungan X1 (persiapan) dengan Y (perkembangan kognitif anak usia
3-4 tahun)

Correlations

X1 Y
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 872"
Sig. (2-tailed) . .000
N 14 14
Y Correlation Coefficient 872" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3) Hubungan X2 (pelaksanaan) dengan Y (perkembangan kognitif anak

usia 3-4 tahun)

Correlations

X2
Spearman's rho X2 Correlation Coefficient 1.000 .933™
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14
Y Correlation Coefficient .933™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4) Hubungan X3 (evaluasi) dengan Y (perkembangan kognitif anak usia 3-

4 tahun)
5) Correlations
X3 Y

Spearman's rho X3 Correlation Coefficient 1.000 .866™
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14
Y Correlation Coefficient .866™" 1.000

Sig. (2-tailed) .000
N 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Profil Lembaga KB Khadijah Banyuwangi

Identitas lembaga

Nama Lembaga KB Khadijah
Pengelola Dul Karim, S.Pd.
Status Lembaga Swasta

Alamat Jin.  Lestari No0.29  Dsn.
Kebonsari  Desa  Benculuk,
Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi

Kode Pos 68482

Tanggal dan Tahun Berdiri 22 Juni 2006

No ljin Operasional 421.9/192/429.130/2006

Letak Lembaga Pedesaan

Status Kepemilikan Milik Sendiri

Pendidik

1. Dul Karim, S.Pd.
2. Umi Nasiah, S.Pd
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Lampiran 12

Pertemuan Ke : 5

Tema

Sub tema

Hari/ Tanggal : jum’at, 13 April 2018

: Tanaman

: Memelihara Tanaman

RENCANA KEGIATAN HARIAN

76

Indikator

Tujuan

Kegiatan pembelajaran

Alat dan sumber

Perkembangan Nilai
agama dan moral
Menyebutkan mana
yang boleh dilakukan
dan tidak  boleh
dilakukan
(benar/salah)

Anak mengetahui baik
dan buruk

1. Kegiatan awal

Berdoa, salam, dan
bernyanyi
Bercakap-cakap
tentang  tanaman
bunga

Perkembangan Sosial
emosional

Mau berbagi dengan
teman

Anak dapat berbagi
dengan teman, dalam
hal mainan, makanan
dsb.

2. Kegiatan inti

Anak  mengamati
macam-macam
ukuran dan warna

(diambil dari
lingkungan alam)
Anak didik

difasilitasi berbagai
macam bunga untuk
merangsang  anak

Tanaman yang ada
disekitar sekolah

Air

Sketsa gambar bunga
Kerayon/ pelepah pisang
serta cat warna
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agar bertanya
kepada teman atau
pendidik
Menyiram bunga
Mewarnai gambar
bunga

Perkembangan e Anak dapat melakukan 3. lIstirahat

Bahasa perintah guru e Cuci tangan, makan
bersama, dan
bermain

Berkembangan fisik e Anak dapat 4. Penutup

motorik memindahkan botol e Menanyakan

Mampu
memindahkan benda
dari tempat satu
ketempat lainnya

berisi air ketempat
Bunga yang akan
disiram

Perkembangan
Kognitif

Mampu  mengenali
benda membedakan
warna, bentuk
ukuran, serta dapat
mengklasifikasi benda

Anak dapat
membedakan,  bentu,
ukuran, warna dari
sebuah tanaman

Perkembangan Seni
Mampu
mengeksplorasi
kegemaran anak

Anak dapat mewarnai
gambar Bungan sesui
yang diinginkan,
menyanyikan lagu lihat
kebunku

pengalaman selama
kegiatan awal higga
akhir

Menyanyi lihat
kebunku
Menginformasikan
kegiatan untuk esok
hari

Berdoa setelah
belajar dan salam
pulang
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lampiran 13

Surat ljin Penelitian
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Lampiran 14

Lembar Konsultasi
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Lampiran 15

Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Peneliti saat melakukan studi pendahuluan bersama kepala sekolah KB
Khadijah banyuwangi
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Gambar 2. Peserta didik bereksperimen mencampur pewarna makanan dengan air
dan dimasukkan kedalam botol untuk melatih kordinasi mata dan
tangan

3 3 y

Gambar 4. Kegiatan peserta didik mengenal tanaman dan menyiram tanaman
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Lampiran 16
Biodata Peneliti
Nama : Thoiffatuz Zakia
NIM 1140210201014
Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 10 Agustus 1996
Agama . Islam
Alamat : Dsn. Kebonsari Rt 01 Rw 02, Desa Benculuk, Kec.

Cluring, Kab. Banyuwangi
Riwayat Pendidikan

TK Khadijah 29 Banyuwangi
MI Nurul Ath-Har

MTs N 3 Banyuwangi

- MAN 3 Banyuwangi

Judul Penelitian : Hubungan Antara Aktivitas Pembelajaran Berbasis
Alam Dengan Perkembangan Kognitif Anak Usia 3-
4 Tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi

Jember, 29 Mei 2018

Thoiffatuz Zakia
NIM 140210201014
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